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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya
Kepemimpinan Intruksional terhadap Kinerja Guru, pengaruh Gaya
Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Guru, pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformaasional terhadap Kinerja Guru, Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Intruksional, Situasional dan Transformasional terhadap
Kinerja Guru di Gugus 7 Gerung. Jenis penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah field research yang brsifat statistik deskriptif
dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan
teknik angket. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh guru SD yang ada
di Gugus 7 Gerung, Kecamatan Gerung yang berjumlah sebanyak 69 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Gaya Kepemimpinan Intruksional
berpengaruh terhadap Kinerja Guru di Gugus 7 tersebut karena nilai
signifikansi (sig) < o atau 0,001 < 0,05 maka Hp ditolak, artinya Gaya
Kepemimpinan Intruksionalberpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 2)
Gaya Kepemimpinan Situasional berpengaruh terhadap Kinerja Guru di
Gugus 7 tersebut karena nilai signifikansi (sig) < a atau 0,001 < 0,05 maka Ho
ditolak, artinya Gaya Kepemimpinan Situasional berpengaruh signifikan
terhadap  kinerja guru. 3) Gaya Kepemimpinan Transformaasional
berpengaruh terhadap Kinerja Guru di Gugus 7 tersebut karena nilai
signifikansi (sig) < o atau 0,002 < 0,05 maka Hp ditolak, artinya Gaya
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. 4) Adapun secara simultan Gaya Kepemimpinan Intruksional,
Situasional dan Transformasional sama-sama mempengaruhi Kinerja Guru di
Gugus 7 Gerung.

Keywords: Gaya Kepemimpinan Intruksional, Gaya Kepemimpinan
Situasional, Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Guru

PENDAHULUAN

Suatu lembaga pendidikan dapat
dikatakan baik dan berkualitas bila lembaga
pendidikan tersebut selalu meningkatkan mutu
pendidikannya, dengan bertujuan memenubhi
keinginan dan kepuasan pelanggan (masyarakat
pendidikan). Salah satu pihak yang merupakan
ujung tombak dalam proses pendidikan di
sekolah adalah tenaga pendidik (guru), karena
guru merupakan faktor terpenting dalam
peningkatan mutu dan kualitas sekolah. Dalam
peranannya, guru memiliki tugas dan kewajiban
untuk mengelola pembelajaran dengan baik.
Pengelolaan  dimulai  dari  perencanaan,
pelaksanaan, penilaian proses, penilaian hasil,
dan evaluasi agar terorganisir dengan baik.
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Pengelolaan pembelajaran ini akan membawa
proses pembelajaran terlaksana dengan lancar
yang dapat memudahkan dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Dalam melaksanakan
tugasnya, guru harus menampilkan kinerjanya
yang terbaik(Laila, 2021). Artinya kehadiran
guru di sekolah merupakan bagian yang sangat
penting dalam proses pendidikan, dikarenakan
guru merupakan pemegang peranan dan
tanggung jawab yang penting dalam dunia
pendidikan.

Potret kinerja guru dalam sepuluh tahun
terakhir ini secara nasional menunjukkan kinerja
yang menggembirakan. Hal ini ditunjukkan dari
hasil kajian Yuni Rahmawati, Hasan Hariri,
Riswanti Rini, dan Sowiyah menyatakan bahwa
kinerja guru sangat signifikan denga beberapa
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faktor yang mempengaruhinya (Rahmawati,
2022). Khususnya kinerja guru di Nusa Tenggara
Barat (NTB), berdasarkan studi mengenai kinerja
guru menunjukkan angka yang signifikan.
Diperkuat juga dari kajian hasil analisis BPS
menyatakan bahwa peningkatan kinerja pegawai
di lombok Nusa Tenggara Barat mecapai
persentase 105,74%. Artinya sudah terjadinya
peningkatan kinerja pada pegawai di wilayah
Nusa Tenggara Barat (NTB) di tahun 2023
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Kinerja
& Provinsi, 2023).

Oleh sebab itu, kinerja guru itu dapat

diartikan sebagai sebuah keadaan yang
menunjukkan kemampuan dari guru dalam
melaksanakan tugasnya di sekolah dan

menggambarkan terdapatnya suatu perbuatan
yang ditampilkan guru dalam atau selama
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penilaian
kinerja guru yang dibuat oleh direktorat tenaga
kependidikan dalam rangka peningkatan mutu
pendidik dan tenaga kependidikan, menyatakan
bahwa indikator penilaian terhadap kinerja guru
dilakukan terhadap tiga kegiatan yaitu:
Perencanaan program, Pelaksanaan kegiatan dan
Evaluasi (llyas, Syukri, & Agil, 2020). Sehingga
dengan adanya perkembangan zaman, guru
dituntun untuk terus meningkatkan kinerjanya
sebagai seorang pendidik untuk anak didiknya.
Dalam hal ini ada beberapa aspek penting yang
dapat membantu meningkatkan Kinerja guru,
salah satunya adalah gaya kepemimpinan kepala
sekolah. Gaya kepemimpinan intruksional
merupakan kepemimpinan yang fokus kepada
penentuan visi, misi dan tujuan sekolah,
mengelola, mengatur,mengkoordinasikan
kurikulum, meningkatkan pembelajaran
bermutu, serta hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran, serta mengkoordinasikam iklim
pembelajaran agar menjadi kondusif sehingga
dapat memperkuat budaya sekolah (Uhar
Suharsaputra, 2016a). kepemimpinan
intruksional (instructional leadership) disebut
juga education leadership, school leadership,
visionary leadership and teaching, learning
leadership, and supervision leadership.
Suhardan juga menyampaikan bahwa
kepemimpinan pembelajaran merupakan
aktivitas kepala sekolah yang kesehariannya
disibukkan dengan kegiatan mempengaruhi
orang-orang yang menjalankan  kegiatan
akademik di sekolah, mereka adalah guru dan staf
edukatif atau staf teaching (Suhardan, 2010)
Kepala sekolah instruksional juga mencoba untuk
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menciptakan lingkungan belajar yang positif
dengan mendukung pengembangan profesional,
berbagi visi dan memberikan motivasi yang kuat
serta inspirasi untuk pembelajaran staf pengajar
(guru). Kepala sekolah instruksional memberi
motivasi pada guru untuk mengembangkan
profesionalisme  sehingga guru  mampu
meningkatkan mutu pengajaran (Sukmawati,
2016) Artinya kepala sekolah sebagai seorang
Pemimpin yang baik adalah kepala sekolah yang
berkarakter sehingga mampu memberikan
intruksi yang baik dan intruksinya dilaksanakan
dengan baik oleh bawahannya, serta membantu
para guru untuk menciptakan pendidikan terbaik
bagi siswanya. Kepala sekolah yang bersifat
instruksional  mampu  menyusun  agenda
pembelajaran pada urutan pertama dari seluruh
kegiatannya, kemudian memberikan dukungan
yang tepat untuk peningkatan kualitas kinerja dan
kesuksesan  guru  dalam  melaksanakan
pembelajaran di kelas.

Hal tersebut diperkuat oleh studi Shandy
dkk yang menyatakan bahwa kepempinan
intruksioanal telah menyumbang 84.64 persen
terhadap kinerja guru (Hidayat, Herawan, &
Prihatin, 2019). Artinya gaya kepemimpinan
intruksional kepala sekolah sangat berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di sekolah.
Demikian juga hasil studi Suhardan menyatakan
bahwa Gaya kepemimpinan intruksional
merupakan gaya kepemimpinan yang berfokus
kepada penentuan visi, misi dan tujuan sekolah,
mengelola,  mengatur,  mengkoordinasikan
kurikulum, meningkatkan pembelajaran
bermutu, serta hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran, serta mengkoordinasikam iklim
pembelajaran agar menjadi kondusif sehingga
dapat memperkuat budaya sekolah (Uhar
Suharsaputra, 2016a). Dapat diketahui bahwa
Kepala Sekolah banyak menemukan para guru
tidak melaksanakan intruksi atau perintah kepala
sekolah dengan baik. Guru tidak tepat waktu
dalam melaksanakan administrasi pengajaran,
terdapat juga guru yang belum memiliki
kompentensi mengajar secara optimal, terdapat
beberapa guru yang masih kurang memiliki
keterampilan menerapkan metode mengajar, dan
tidak banyak guru mempunyai Kinerja mengajar
yang efektif dan efisien dalam melaksanakan
tugas serta tanggung jawab guru yang masih
kurang dalam evaluasi pembelajaran
(Wawancara, Kepala Sekolah, 26 Juli 2024, n.d.-
a). Hal ini tentu menjadi tuntutan kepala sekolah
untuk terus berusaha menjadi pemimpin yang
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dihormati, disegani serta mampu memberi
intruksi atau perintah dengan baik kepada
bawahan, agar perintah dari kepala sekolah
mampu dilaksanakan dengan baik oleh guru dan
terciptanya kinerja yang baik.
Kepemimpinan situasional

gaya kepemimpinan yang akan
efektivitas yang  dimaksimalkan
mencocokkan kategori gaya kepemimpinan
dengan tingkat Kkesiapan individu. Teori
kepemimpinan ini pertama kali dikemukakan
oleh Paul Hersey dan Ken Blanchard yang
menguraikan pendekatan ini secara mendalam
dalam buku Manajemen Perilaku
Organisasi.(Alobaidan et al.,, 2020) Gaya
kepemimpinan situasional merupakan gaya yang
lebih menekankan pada pengikut dan tingkat
kematangan mereka”. Dengan kata lain gaya
kepemimpinan situasional merupakan gaya atau
cara-cara kepemimpinan yang ditunjukkan oleh

merupakan
memberi
dengan

seorang  pemimpin  untuk  membimbing,
melaksanakan, mengarahkan, mendorong
bawahan untuk mencapai tujuan dan

mendayagunakan segala kemampuan secara
optimal dengan mengkombinasikan situasi yang
ada berkenaan dengan perilaku pemimpin dan
bawahannya.(lvanchevich, n.d.-a). Gaya
kepemimpinan situasional akan selalu berusaha
untuk beradaptasi dengan situasi dan kondisi
organisasi, serta fleksibel dalam
beradaptasi/menyesuaikan dengan kematangan
bawahan dan lingkungan kerjanya kemudian
mengikuti kondisi dan situasi saat ini yang
mengharuskan para pemimpin untuk akomodatif
dan aspiratif terhadap lingkungan kerja mereka
(Frank Enor, 2011).

Kepemimpinan situasional membutuhkan
tiga keterampilan yang perlu dikuasai oleh para
pemimpin, yaitu: Goal Setting yang merupakan
bagian dari manajemen dan proses perancanaan
kinerja serta penetapan tujuan harus didefinisikan
dengan jelas, spesifik, terukur dan tepat waktu.
Semakin sering pimpinan mengevaluasi goal
setting, maka Kkinerja yang didapatkan akan
semakin tinggi (Darmawan & Roselini, 2022).
Kepemimpinan situasional juga merupakan
perilaku memimpin dan perilaku membantu.
Perilaku memimpin pemimpin mengacu pada
penugasan pekerjaan dan memantau subordinasi
secara cermat, sedangkan perilaku membantu
pemimpin mengacu pada masalah emosional
sosial individu bawahan (Regarding, 2021). Di
sisi lain, hasil telaah Bradley dan Inirwana
menyatakan bahwa kepemimpinan situasional
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telah siginifikan mempengaruhi kinerja guru(B.
Setiyadi, Jambi, Kerja, & Guru, 2022). Hasil
studi Muhammad dan agung juga menunjukkan
bahwa  kepemimpinan  situasional telah
berkontribusi positif terhadap kinerja guru(Gaya
et al., 2022), yang dimana kepemimpinan
situasional merupakan gaya kepemimpinan yang
akan memberi efektivitas yang dimaksimalkan
dengan mencocokkan kategori gaya
kepemimpinan dengan tingkat kesiapan individu.
Sehingga penting bagi seorang pemimpin dalam
hal ini kepala sekolah memiliki kemampuan
untuk mengetahui dan memahami kemampuan
para guru sesuai dengan kondisi guru agar terus
menerus terjadinya peningkatan kinerja terhadap
guru. Pemimpin perlu menyesuaikan antar gaya
dan tingkat perkembangan atau kesiapan para
guru dalam di pimpin sesuai dengan situasi di
sekolah tersebut. Dapat diketahui bahwa
perbedaan kondisi dan situasi setiap guru dapat
memengaruhi kinerja yang baik atau buruk dari
guru tersebut. Banyak sekali dari guru yang
membawa atau di luar sekolah akan tetapi dibawa
saat mengajar ke sekolah. Hal tersebut tentu
membuat guru menjadi tidak efektif dalam
menjalankan perannya sebagai seorang pendidik.
Hal itu tentu menjadi tantangan untuk kepala
sekolah agar membantu guru tersebut dalam
mengoptimalkan kondisinya, dengan sabar dan
menunggu situasi menjadi normal baru kepala
sekolah mengarahkan agar terus berjalannya
proses pendidikan dengan baik dan mampu
mencapai visi, misi dan tujuan
bersama(Wawancara, Kepala Sekolah, 26 Juli
2024, n.d.-a).

Gaya kepemimpinan transformasional
merupakan gaya kepemimpinan  dimana
pemimpin atau kepala sekolah memotivasi
bawahannya untuk mencapai apa yang dituntut
dari mereka, dengan mengangkat tantangan di
hadapan mereka dan meyakinkan mereka tentang
pentingnya tindakan mereka. Mengembangkan
kemampuan mereka, meningkatkan keterampilan
mereka dan memotivasi mereka sesuai kebutuhan
untuk membangun loyalitas kepada organisasi
tempat mereka bekerja (Garad, Haryono, Yaya,
Pratolo, & Rahmawati, 2022). Kepemimpinan
transformasional sangat berperan penting dalam
proses peningkatan kinerja karyawannya, dimana
hal tersebut dibuktikan dengan seorang
pemimpin yang memiliki sikap transformasional
yang tinggi, pemimpin tersebut akan memberikan
contoh yang bersifat positif juga kepada
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pegawainya (Handayani et al., 2023) (Rolfe,
2011).

Kepemimpinan transformasional
merupakan keadaan dimana terjadinya proses
kerjasama yang baik antara pemimpin dan
pengikutnya agar mencapai tingkat tertinggi
dalam hal moralitas dan motivasi, seperti dalam
hal menegakkan kemanusiaan, keadilan,
kemerdekaan, dan bukan didasarkan pada emosi,
keserakahan, kecemburan ataupun suka tidak
suka.(Rofig, 2019) Pada kepemimpinan
transformasional akan terus menerus melakukan
upaya transforming of visionary dengan
melibatkan secara penuh bawahan dalam
merumuskan visi dan mencapai visi tersebut.
Kepemimpinan transformasional merupakan
kemampuan untuk memberi inspirasi dan
memotivasi para pengikut untuk mencapai hasil-
hasil yang lebih besar dari pada yang
direncanakan. Dengan mengungkapkan suatu
Visi, pemimpin transformasional
memberdayakan para pengikut untuk bekerja
keras mencapai sasaran yang digambarkan. Visi
pemimpin memberikan motivasi bagi pengikut
untuk bekerja keras yakni memberikan
penghargaan kepada diri sendiri (Syamsul
Qomar, 2014). Gaya kepemimpinan
transformasional merupakan gaya kepemimpinan
dimana kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin  harus menuasai 4  dimensi
transformasi, terdapat 4 dimensi pokok
kepemimpinan transformasional yang dikenal
sebagai 41, yaitu 1) idealized influence (pengaruh
ideal), 2) inspirational motivation(motivasi
inspirasi), 3) intellectual stimulation (stimulus
intelektual), dan 4) individualized consideration
(perhatian individu) (Siahaan, 2018).

Hasil kajian Alice Yeni Verawati Wote
dan Jonherz Stenlly Patalatu yang menunjukkan
bahwa Gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berpengaruh positif terhadap
kinerja guru (Yeni, Wote, & Patalatu, 2019).
Dengan  demikian perlu adanya gaya
kepemimpinan yang mampu mentransformasi
proses pendidikan di sekolah agar menjadi lebih
baik dan berkualitas. Dapat diketahui bahwa guru
selalu dituntun untuk meningkatkan kinerjanya
sesuai dengan perkembangan zaman, kepala
sekolah selalu berusaha menjadi pemimpin yang
patut memberikan contoh yang baik. Bukan
hanya sekedar memberikan arahan atau instruksi
kepada guru akan tetapi menginspirasi,
memotivasi, dan mengembangkan potensi
maksimal kepada setiap guru. Sehingga guru
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merasa terdorong untuk sama-sama berkembang,
berinovasi untuk membentuk pendidikan yang
berkualitas. Akan tetapi keadaan guru-guru
sekarang masih banyak yang hanya berfikir
bahwa tuntutannya hanya datang ke sekolah
untuk mengajar kemudian pulang apabila sudah
jam pulang tanpa melakukan evaluasi terhadap
diri dan proses mengajarnya di sekolah. Hal ini
tentu menjadi tuntutan kepala sekolah untuk terus
berusaha menjadi pemimpin yang baik untuk
bawahannya guna meningkatkan kualitas
pendidikan (Wawancara, Kepala Sekolah, 26 Juli
2024, n.d.-b). Berdasarkan kajian-kajian ini,
penting untuk  diteliti  pengaruh  gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru sehingga membuat peneliti tertarik untuk
menuangkan hasil pemikiran dalam bentuk thesis

dengan judul penelitian ‘“Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan Situasional dan Gaya
Kepemimpinan Transformasional Kepala

Sekolah Terhadap Keberhasilan Kinerja Guru Di
Gugus 7 Gerung, Kecamatan Gerung”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah field research yang
brsifat statistik deskriptif dengan pendekatan
penelitian kuantitatif yang berkaitan dengan
metode pengumpulan dan penyajian data guna
memberikan informasi yang berguna untuk
mempelajari dan meneliti suatu populasi atau
sampel tertentu, menggunakan instrumen
(kuisioner) sebagai alat penelitian untuk
mengumpulkan data, analisis data bersifat
deskriptif dengan tujuan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Sedangkan statistik deskriptif
adalah  statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menjelaskan data yang telah dikumpulkan,
tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini
peneliti mencoba mengumpulkan data numerik
atau yang bersifat angka-angka dengan
menyebarkan  kuesioner dan  kemudian
mengolahnya menggunakan statistik deskriptif.

Populasi adalah gabungan dari seluruh
elemen yang berbentuk peristiwa. Menurut
Sugiyono  populasi  merupakan  wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian ini untuk
di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
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(Sugiyono, 2019). Menurut sugiyono sampling
jenuh adalah teknik penentuan penentuan sampel
bila semua populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2017). Dijelasakan juga oleh
sugiyono jika jumlah populasinya kurang dari
100 orang, maka jumlah sampelnya diambil
secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih
besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasinya (Suharsimi
Arikunto, 2006). Sehingga dengan pernyataan
tersebut,  peneliti  melakukan  penelitian
menggunakan penelitian populasi dikarenakan
jumlah populasi pada penelitiian ini kurang dari
100 orang. Dengan demikian Populasi dalam
penelitian ini yakni seluruh guru SD yang ada di
Gugus 7 Gerung, Kecamatan Gerung yang
berjumlah  sebanyak 69 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, Studi Pustaka dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
yaitu dengan teknik Uji Instrumen Pengumpulan
Data, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier
Berganda, dan Uji Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

mengetahui pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Intruksional  (Xi), Gaya
Kepemimpinan  Situasional  (X2), Gaya

Kepemimpinan Transformasional (Xs) terhadap
kinerja guru (Y) di Gugus 7 Gerung, Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat. Kinerja guru
mencerminkan sikap, keterampilan, nilai, dan
pengetahuan yang diterapkan dalam tugasnya di
sekolah, terlihat dalam penampilan, tindakan, dan
prestasi kerja. Kinerja guru menggambarkan
kemampuan mereka dalam menjalankan tugas
pengajaran, pendidikan, dan pembinaan peserta
didik secara efektif. Oleh karena itu, kinerja guru
menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan
pendidikan(Muspawi, 2021). Sehingga dapat Kita
simpulkan bahwa kinerja guru adalah elemen
penting yang mencakup berbagai aktivitas
tanggung jawabnya di sekolah, mulai dari
mengajar hingga membina peserta didik.
Pengukuran kinerja ini berhubungan langsung
dengan efektivitas guru dalam mencapai tujuan
pendidikan secara holistik.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
penelitian, diperoleh bahwa dalam penelitian ini
semua hipotesis statistik (H1, Hz, Hs, Ha4) diterima
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pada taraf siginfikansi 0,05. Dengan demikian

variabel- variabel indefenden (Gaya
Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan Situasional, Gaya
Kepemimpinan  Transformasional)  dengan

variabel dependen (kinerja guru) yang diteliti

baik secara sendiri maupun bersama-sama

terdapat pengaruh positif dan signifikan yaitu:

1. Pengaruh anatara Gaya Kepemimpinan
Intruksional (X1) terhadap kinerja guru (YY)
di gugus 7 Gerung.

2. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Situasional (X2) terhadap kinerja guru (Y) di
gugus 7 Gerung.

3. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X3) terhadap kinerja guru
(YY) gugus 7 Gerung.

4. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Intruksional (X1), Gaya Kepemimpinan
Situasional (X2) Gaya Kepemimpinan

Transformasional (X3) secara bersama-sama
terhadap kinerja guru (Y) di Gugus 7 Gerung
Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok
Barat
Kinerja guru merupakan perilaku nyata
guru yang dapat diamati dalam tugas guru itu
sendiri. Perilaku dalam hal ini terkait dengan
pelaksaan tugas pembelajaran. Guru menjadi
satah satu faktor penentu keberhasilan upaya
pendidikan. Sehingga guru juga diharapkan dapat
menjadi seorang pendidik dan pembimbing yang
tidak hanya mengajar namun juga membentuk
karakter siswa melalui teladan yang diberikan.
Berikut interpretasi hasil penelitian dikemukakan
pada uraian di bawah ini:

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Intruksional
(X1) terhadap kinerja guru (Y) di Gugus 7
Gerung

Kepemimpinan  Instruksional  adalah
kepemimpinan yang memfouskan/menekankan
pada pembelajaran yang komponennya meliputi
kurikulum, proses belajar mengajar, assesmen

(penilaian  hasil  belajar), penilaian serta

pengembangan guru, layanan prima dalam

pembelajaran dan pembangunan komunikasi

belajar ~ sekolah (Kependidikan, n.d.).

Kepemimpinan Instruksional berfokus pada

koordinasi dan pengendalian instruksi dan

kurikulum. Dimensi ini menggabungkan tiga

fungsi  kepemimpinan  yaitu;  Mengawasi
mengkoordinasi dan  Mengevaluasi  serta
Memantau kemajuan peserta didik.

Kepemimpinan instruksional menuntut kepala
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sekolah  memiliki keahlian dalam belajar
mengajar, serta komitmen terhadap peningkatan
sekolah salah satunya adala peningkatan hasil
belajar peserta didik. Hal ini mencerminkan
tingkat keterlibatan kepala sekolah ini dalam
memantau kemajuan peserta didik dalam
mengelola program instruksional  sekolah
(Thomas J.Sergiovanni, McCarthy, MarthaM.,
Fowler, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh siginifikan antara Gaya
Kepemimpinan Intruksional terhadap Kinerja
guru, apabila Gaya Kepemimpinan Intruksional
baik maka kinerja guru juga akan baik dan
apabila Gaya Kepemimpinan Intruksional tidak
baik maka kinerjanya pun akan buruk atau tidak
baik pula. Hasil pengujian hipotesis ini
menunjukkan bahwa nilai koefisen korelasi
anatar variabel Gaya Kepemimpinan Intruksional
(X1) terhadap kinerja (Y) sebesar 0,360.
Berdasarkan nilai koefisien korelasi tersebut
diperoleh pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Intruksional (X1) terhadap kinerja guru tergolong
dalam korelasi cukup kuat. Perolehan tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi kontribusi
Gaya Kepemimpinan Intruksional maka semakin
tinggi pula kinerja guru di Gugus 7 Gerung
Kecamatan Gerung, Kabupaten lombok Barat.

Penilaian terhadap Gaya Kepemimpinan
Intruksional kepala sekolah diukur dengan
menyebarkan angket sejumlah 18 pernyataan
yang telah lulus uji validitas dan realibilitasnya
kepada seluruh guru di Gugus 7 Gerung yang
berjumlah 69 guru. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai thiung UNtuk variabel
Gaya Kepemimpinan Intruksional sebesar 3,891
dengan p-value sebesar 0,001. Dikarenakan nilai
p-value (sig) < a atau 0,001 < 0,05 maka Hp
ditolak, artinya  Gaya  Kepemimpinan
Intruksional sebanyak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa kinerja guru dapat
dipengaruhi oleh kompetensi kepribadian guru di
Gugus 7 Gerung Kecamatan Gerung, Kabupaten
Lombok Barat. Hasil penelitian ini memberikan
makna dimana Gaya Kepemimpinan Intruksional
di Gugus 7 Gerung, Kecamatan Gerung,
Kabupaten Lombok Barat berkontribusi terhadap
peningkatan Kinerja guru.

Secara teoritis salah satu faktor yang
mempengaruhi  kinerja guru adalah Gaya
Kepemimpinan Intruksional kepala sekolah.
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Gaya
Kepemimpinan Intruksional Kepala sekolah

167

yang dapat mempengaruhi Kinerja guru di Smp
Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuj (Nidaya Utari,
2019) Hasil penelitian terdahulu lainnya
menjelaskan bahwa Gaya Kepemimpinan
Instruksional memiliki efek positif yang
signifikan pada kinerja mengajar guru di sekolah
dasar. Kepemimpin instruksional ~mampu
menciptakan iklim sekolah yang selaras dengan
kebutuhan guru dalam belajar. Kepala sekolah
yang melaksanakan kepemimpinan instruksional
tidak menyulitkan guru untuk mengembangkan
dan  meningkatkan  keterampilan  dalam
pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik (Totoh
Fatonah, 2022). Dengan demikian tinggi
rendahnya variabel kinerja guru dipengaruhi
oleh Gaya Kepemimpinan Intruksional dengan
kata lain kontribusi Gaya Kepemimpinan
Intruksional mempengaruhi kinerja guru.

a.Pengarun antara Gaya Kepemimpinan
Situasional (X2) terhadap kinerja guru (Y) di

Gugus 7 Gerung, Kecamatan Gerung,
Kabupaten Lombok Barat.
Gaya kepemimpinan situasional

merupakan gaya yang lebih menekankan pada
pengikut dan tingkat kematangan mereka”.
Dengan kata lain gaya kepemimpinan situasional
merupakan gaya atau cara-cara kepemimpinan
yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin untuk
membimbing, melaksanakan, mengarahkan,
mendorong bawahan untuk mencapai tujuan dan
mendayagunakan segala kemampuan secara
optimal dengan mengkombinasikan situasi yang
ada berkenaan dengan perilaku pemimpin dan
bawahannya(lvanchevich, n.d.-b).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya
Kepemimpinan Situasional terhadap kinerja
guru. Gaya Kepemimpinan Situasional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru,
apabila Gaya Kepemimpinan Situasional baik
maka kinerja guru juga akan baik. Dan apabila
Gaya Kepemimpinan Situasional buruk maka
kinerja guru juga akan buruk. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bradley Setiyadi
dan Inirwana(Bradley Setiyadi, 2022) yang
menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan
Situasional berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja guru. Dimana Semakin
tinggi Gaya Kepemimpinan Situasional, Jadi,
semakin baik atau semakin tepat gaya
kepemimpinan situasional dari kepala sekolah
maka kinerja guru juga semakin bagus.
Bersarakan nilai koefisien korelasi Gaya
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Kepemimpinan Situasional (X2) terhadap kinerja
guru (YY) sebesar 0,952 diperoleh pengaruh antara
Gaya Kepemimpinan Situasional (X2) terhadap
kinerja (YY) tergolong dalam korelasi cukup kuat.

Penilaian terhadap Gaya Kepemimpinan
Intruksional kepala sekolah diukur dengan
menyebarkan angket sejumlah 18 pernyataan
yang telah lulus uji validitas dan realibilitasnya
kepada seluruh guru di Gugus 7 Gerung yang
berjumlah 69 guru. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai thiung untuk variabel
Gaya Kepemimpinan Situasional sebesar 6.003
dengan p-value sebesar 0,002. Dikarenakan nilai
p-value (sig) < a atau 0,001 < 0,05 maka Hp
ditolak, artinya Gaya Kepemimpinan Situasional
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja guru.
Perolehan nilai tersebut menunjukkan semakin
tinggi  kontribusi  Gaya  Kepemimpinan
Situasional maka semakin tinggi pula kinerja
guru. Hal ini dapat di interpretasikan bahwa
kinerja. guru dapat dipengaruhi  oleh
motivasi kerja guru di Gugus 7 Gerung
Kabupaten Lombok Barat.

Secara teoritis salah satu faktor yang

mempengaruhi  kinerja guru adalah Gaya
Kepemimpinan Situasional kepala sekolah.
Penelitian terdahulu menjelaskan  bahwa
Terdapat  pengaruh  gaya kepeminpinan
situasional kepala sekolah terhadap kinerja
guru(B. 1. Setiyadi, 2022). Hasil penelitian
terdahulu lainnya menjelaskan bahwa gaya

kepemimpinan situasional memberikan pengaruh
positif ~ dan  signifikan terhadap  Kinerja
karyawan(P. Hellen Wijaya, Christina Catur
Widayati, 2018). Dengan demikian tinggi
rendahnya variabel kinerja guru dipengaruhi
oleh Gaya Kepemimpinan Situasional dengan
kata lain kontribusi Gaya Kepemimpinan
Situasional mempengaruhi Kinerja guru.

b.Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X3) terhadap kinerja guru
(Y) di Gugus Gerung, Kecamatan gerung,
Kabupaten Lombok Barat.

Gaya kepemimpinan intruksional
merupakan kepemimpinan yang fokus kepada
penentuan visi, misi dan tujuan sekolah,
mengelola, mengatur,mengkoordinasikan
kurikulum, meningkatkan pembelajaran
bermutu, serta hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran, serta mengkoordinasikam iklim
pembelajaran agar menjadi kondusif sehingga
dapat memperkuat budaya sekolah(Uhar
Suharsaputra, 2016b).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh siginifikan antara Gaya
Kepemimpinan  Transformasional  terhadap
kinerja guru, apabila Gaya Kepemimpinan
Transformasional baik maka kinerja guru juga
akan baik dan apabila Gaya Kepemimpinan
Transformasional tidak baik maka kinerjanya
pun akan buruk atau tidak baik pula. Hasil
pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa nilai
koefisen  korelasi anatar variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X3) terhadap
kinerja (Y) sebesar 0,523. Berdasarkan nilai
koefisien korelasi tersebut diperoleh pengaruh
antara Gaya Kepemimpinan Transformasional
(X3) terhadap kinerja guru tergolong dalam
korelasi cukup kuat. Perolehan tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi kontribusi
Gaya Kepemimpinan Transformasiona maka
semakin tinggi pula kinerja guru di Gugus 7
Gerung Kecamatan Gerung, Kabupaten lombok
Barat.

Penilaian terhadap Gaya Kepemimpinan
Transformasional kepala sekolah diukur dengan
menyebarkan angket sejumlah 20 pernyataan
yang telah lulus uji validitas dan realibilitasnya
kepada seluruh guru di Gugus 7 Gerung yang
berjumlah 69 guru. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai thiung untuk variabel
Gaya Kepemimpinan Transformasional sebesar

3.302 dengan p-value sebesar 0,013.
Dikarenakan nilai p-value (sig) < a atau 0,002 <
0,056 maka Ho ditolak, artinya Gaya

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja guru. Perolehan
tersebut menunjukkan semakin tinggi kontribusi
Gaya Kepemimpinan Transformasional maka
semakin tinggi pula kinerja guru di Gugus 7
Gerung Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok
Barat.

Secara teoritis salah satu faktor yang
mempengaruhi  kinerja guru adalah Gaya
Kepemimpinan Transformasional kepala
sekolah. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa
Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru(llma Rahmatul Laila, 2021). Hasil
penelitian terdahulu lainnya menjelaskan bahwa
Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki
pengaruh positif untuk menunjang peningkatan
kinerja. Gaya Kepemimpinan Transformasional
dianggap paling efektif untuk diterapkan pada
organisasi madrasah terutama dalam
meningkatkan kinerja organisasi, dimana gaya
kepemimpinan ini memiliki makna mengubah
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sesuatu ke dalam bentuk lain, dengan kata lain
mampu melakukan perubahan(Chaerul Rofik,
2019). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
kinerja guru dapat dipengaruhi oleh lingkungan
kerja guru di Gugus 7 Gerung Kabupaten
Lombok Barat.

C.Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Intruksional (X1), Gaya Kepemimpinan
Situasional (X2), Gaya Kepemimpinan

Transformasional (X3) secara bersama- sama
dengan Kinerja Guru (Y) Gugus 7 gerung
Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada

pengaruh  yang  signifikan dari  Gaya
Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan Situasional, Gaya
Kepemimpinan Transformasional terhadap

kinerja guru. Hasil pengujian hipotesis pada

tahap ini dapat diperoleh bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan dari  Gaya
Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan Situasional, Gaya
Kepemimpinan Transformasional  secara

bersama- sama terhadap kinerja guru di Gugus 7
Gerung, Kecamatan Gerung kabupaten Lombok
Barat. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik Gaya Kepemimpinan Intruksional,
Gaya Kepemimpinan  Situasional, Gaya
Kepemimpinan Transformasional maka kinerja
guru akan semakin baik pula. Artinya bahwa
untuk meningkatkan kinerja guru di Gugus 7
Gerung sangat penting untuk memperhatikan

Gaya Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan Situasional, dan Gaya
Kepemimpinan  Transformasional Kepala

Sekolah terhadap Kinerja guru di Gugus 7
Gerung, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok
Barat.

Tingkat keberhasilan mereka secara
keseluruhan dipengaruhi oleh Gaya
Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan Situasional, Gaya
Kepemimpinan Transformasional serta

menyiapkan sarana lain dan fasilitas lainnya yang
dapat mendukung peningkatan kinerjanya.
Menurut  Munawir(Munawwir, 2022) kinerja
guru dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor
personal atau internal yang berupa kemampuan
atau  kompetensi, motivasi, moral serta
kedisiplinan dan faktor eksternal berupa
lingkungan fisik.

Meningkatkan kinerja guru di Gugus 2
Gerung, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok
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Barat merupakan hal yang sangat penting untuk
dilakukan karena dengan kinerja yang baik akan
membantu sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Banyak faktor yang dapat dilakukan
dlaam meningkatkan kinerja guru di Gugus 7
Gerung namun dalam penelitian ini ada tiga
faktor diantaranya Gaya Kepemimpinan
Intruksional, Gaya Kepemimpinan Situasional,
Gaya Kepemimpinan Transformasional,
terhadap Kinerja guru di Gugus 7 Gerung
Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat
sebesar 67,4%. Persentase tersebut menunjukkan
hasil yang baik dapat membuktikan bahwa Gaya

Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan  Situasional, dan  Gaya
Kepemimpinan  Transformasional — memiliki

peran yang cukup besar dalam meningkatkan
kinerja guru di Gugus 7 Gerung, Kabupaten
Lombok Barat.

Hal ini didukung oleh kerangka konseptual
bahwa kinerja guru dipengaruhi 2 faktor, yaitu
faktor individu (komptensi dan motivasi yang
timbul dari dalam diri guru sendiri) dan faktor
lingkungan iklim kerja, dan hubungan yang
harmonis antar guru dan kepala sekolah. Hasil
penelitian ini memberikan makna bahwa Gaya
Kepemimpinan Intruksional  (X1), Gaya
Kepemimpinan Situasional (X2), Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X3) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru (Y) Gugus 7 Gerung Kecamatan
Gerung, Kabupaten Lombok Barat.

KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan dan analisis yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya tentang

Gaya Kepemimpinan Intruksional, Gaya
Kepemimpinan Situasional, Gaya
Kepemimpinan  Transformasional  terhadap

kinerja guru di Gugus 7 Gerung, Kecamatan

Gerung, Kabupaten Lombok Barat, maka dapat

disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Gaya Kepemimpi-nan Intruksional (X1)
terhadap kinerja guru (Y) Gugus 7 Ger-ung
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok
Barat yang di-tunjukkan dengan nilai regresi
0,360 yang bersifat linier dan signifikan.
Selain itu, didukung oleh (nilai R squere)
menun-jukkan  bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan Intruksional secara konsisten
memberikan sumbangan yang signifikan ter-
hadap kinerja guru sebesar 38,91 %
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sedangkan 61,09% di-pengaruhi  oleh
variabel X2, X3 dam variabel lainnya.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Gaya Kepemimpi-nan Situasional (X2)
dengan kinerja guru (Y) gugus 7 Gerung
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok
Barat yang ditunjuk-kan denga nilai regresi
sebesar 0,952 yang bersifat linier dan
signifikan. Selain itu R squere menunjukkan
nilai 60,03% memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap Kinerja guru
sedangankan 39,97% dipengaruhi oleh
variabel X1 dan X3 dan variabel lainnya.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Gaya Kepemimpi-nan Transformasional
(X3) dengan kinerja (Y) gugus 7 Ger-ung
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok
Barat dengan nilai regresi sebesar 0,523 yang
bersifat linier dan siginifikan. Selain itu,
didukung oleh nilai determinasi R Squere
yang menunjukkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan Trans-formasional secara
konsisten stabil dan memberikan sum-
bangan signifikan terhadap kinerja guru
sebesar 33,02 % se-dangkan 66,98%
dipengaruhi oleh variabel X1, X2 dan varia-
bel lainnya.
Terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama an-tara Gaya Kepemimpinan
Intruksional (X1), Gaya Kepem-impinan
Situasional (X2), Gaya Kepemimpinan
Transforma-sional (X3) secara bersama-
sama terhadap kinerja (Y) di-tunjukkan
dengan persam R Squere yang menunjukkan
bah-wa Gaya Kepemimpinan Intruksional
(X1), Gaya Kepem-impinan Situasional
(X2), Gaya Kepemimpinan Transforma-
sional (X3) secara bersama-sama
memberikan secara konsis-ten berkontribusi
secara signifikan terhadap kinerja sebesar
67,4%. Sedangkan32,06 % dipengaruhi oleh
faktor lain.Penerapan Strategy Knowledge
Sharing Management dalam Meningkatkan
Kualitas Sumber Daya Manusia di Era
Otonomi Pendidikan di SMA Negeri 4 Praya
dapat dilihat dari dilaksanakan kegiatan
berbagi pengetahuan, program pelatihan
berkelanjutan, pengawasan kepala sekolah,
pemberian reward dan punishment serta
membangun jaringan dan kemitraan.
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